ABSTRAK

Interaksi Peradaban Melayu-Nusantara dengan Hindu dan Islam
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Peradaban adalah suatu proses perubahan cara hidup manusia. Dalam hal ini, kemajuan
yang dicapai meliputi aspek Bahasa, kesenian, ilmu pengetahuan, sosial, politik, hukum, dan agama.
Proses peradaban berjalan secara berangsur-angsur dalam kurun waktu yang panjang. Suku Melayu
ini menjadi bagian yang paling penting di Nusantara karena suku ini yang paling awal memiliki
peradaban dan sistem pemerintahan yang terorganisir. Dan pengaruh dari Hindu dan Islam sebagai
peradaban besar di daerah ini telah memberi dampak signifikan pada perkembangan budaya dan
identitas masyarakat Melayu. Agama Hindu bukan termasuk dalam agama semitik, dan dalam
penyebarannya lebih terbatas di wilayah Asia, Hindu telah membawa nilai-nilai seperti system kasta
dan filosofi metafisika yang diterapkan hanya dikalangan elit di Melayu-Nusantara. Sedangkan
islam merupakan agama semitik, yang memerintahkan umatnya untuk menyebarkan ajarannya ke
seluruh dunia, termasuk Nusantara. Dan daerah Melayu- Nusantara ini menjadi tempat yang sangat
penting karena di daerah inilah terbentuk suatu peradaban antara agama Hindu dan Islam.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kecenderungan studi yang lebih menonjolkan
pengaruh Hindu dibandingkan Islam dalam pembentukan peradaban Melayu-Nusantara. Dan
banyak literatur orientalis mengabaikan peran signifikan Islam dalam membentuk identitas dan
budaya Melayu. Seperti yang dikatakan oleh Van Leur bahwa Islam tidak membawa perubahan asasi
dan tidak membawa suatu peradaban yang luhur daripada apa yang sudah ada di kepulauan ini.
Hal ini menimbulkan kebutuhan untuk meneliti lebih jauh interaksi antara kedua agama tersebut
dan pengaruhnya terhadap dinamika peradaban Melayu-Nusantara.

Penelitian ini merupakan dari kajian Pustaka dengan menggunakan metode deskriptif-
analisis yang bertujuan untuk menganalisis peran Hindu dan Islam dalam membentuk budaya,
tradisi, bahasa, dan politik masyarakat Melayu-Nusantara. Dan peneliti menggunakan pendekatan
teologi untuk menjelaskan bagaimana nilai-nilai agama Hindu dan Islam di implementasikan dalam
kehidupan masyarakat Melayu-Nusantara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa agama Hindu memperkenalkan elemen-elemen
seperti sistem kasta, seni arsitektur candi, dan filosofi metafisika, yang diterapkan secara terbatas
oleh kalangan elit. Sebaliknya, Islam membawa perubahan mendasar dalam struktur sosial, sistem
nilai, dan pandangan dunia masyarakat Melayu. Islam berhasil menjadi bagian yang utuh dari
identitas Melayu melalui pendekatan yang inklusif dan akulturasi budaya yang damai. Kedatangan
Islam juga menandai pergeseran dari budaya yang berbasis mitos menjadi tradisi intelektual yang
rasional dan spiritual.

Penelitian ini merekomendasikan adanya studi lebih lanjut bagi penelitian lain, mengenai
relevansi interaksi budaya dan agama ini dalam konteks modern. Pemahaman yang lebih dalam
mengenai integrasi budaya dan agama di masa lalu diharapkan dapat mendorong dialog
antaragama serta memperkuat keteraturan sosial di masyarakat saat ini.

Kata kunci: Peradaban, Melayu, Hindu, Islam.
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